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KATA 
PENGANTAR

Ekonomi sirkular diyakini dapat menjadi 
solusi penting untuk mencapai TPB/SDGs 
pada 2030, antara lain Tujuan 1 tentang 
Kemiskinan, 3 tentang Kehidupan yang Sehat 
dan Sejahtera, serta 6 tentang Air Bersih dan 
Sanitasi Layak. Air bersih dan sanitasi layak 
adalah kebutuhan dasar manusia. Salah satu 
poin dalam tujuan pembangunan berkelanjutan 
(Sustainable Development Goals/SDGs) pada 
sektor lingkungan hidup adalah memastikan 
masyarakat mencapai akses universal air 
bersih dan sanitasi. Harapannya, pada tahun 
2030, kita dapat meningkatkan kualitas air 
dengan mengurangi polusi, menghilangkan 
pembuangan, dan meminimalkan pelepasan 
material dan bahan kimia berbahaya, 
mengurangi setengah proporsi air limbah 
yang tidak diolah, dan secara signifikan 
meningkatkan daur ulang, serta menggunakan 
kembali barang daur ulang yang aman secara 
global. Hal ini akan berefek terhadap tingkat 
kesehatan masyarakat. Ketika masyarakat 
sudah sehat, potensi diri untuk keluar dari jurang 
kemisikinan dan meningkatan kesejahteran 
akan dapat dimaksimalkan. Modul  ini dibuat 
untuk memudahkan siswa dalam mempelajari 
konsep Sustainable Development Goals 
dengan cara yang menyenangkan. Selain itu, 
guru dapat menggunakannya sebagai bahan 
materi pembelajaran kepada siswa dengan 
cara yang menyenangkan. Semoga kita semua 
dapat menjadi pilar tujuan pembangunan 
berkelanjutan dan untuk kehidupan yang lebih 
baik!
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STEM
Bagaimana Menjernihkan Air?

Topik Proyek

Jumlah Siswa
Tiap Kelompok

Tujuan 
Pembelajaran

Strategi
Pembelajaran

Project-Based Learning
(Pembelajaran Berbasis Proyek)

Metode
Pembelajaran

Media
Pembelajaran

Alokasi Waktu

4 - 5 Orang

30 - 60 Menit

Praktikum dan Gamifikasi

1.	 Siswa memiliki sikap cinta lingkungan, 
khususnya air bersih.

2.	Siswa mampu mendemonstrasikan 
cara menjernihkan air kotor menjadi  
air bersih dengan cara hemat dan 
menyenangkan.

Alat:
1.  TDS/pH meter
2.  Gunting
3.  Pisau cutter
4.  Paku
5.  Palu
6.  Penggaris
7.  Spidol

Air



Aturan Kerja

Bahan:
1. 1 Buah botol air mineral bekas
2. 1 Liter air keruh

Bahan Pengendap:
1. 3 gram bubuk biji kelor kering /   
    bubuk tawas

Bahan Penyaring:
1.  Batu
2.  Kerikil
3.  Arang
4.  Pasir
5.  Kapas

1.	Setiap kelompok mengambil STEM 
Box berisi alat dan bahan yang telah 
disediakan.

2.	Bacalah cara kerja yang disediakan 
dengan teliti dan tanyakan hal yang 
belum dipahami kepada guru Anda.

3.	Pada proyek ini, pemenang ditentukan 
berdasarkan poin tertinggi dan 
kerapihan serta ketepatan prosedur 
kerja.

4.	Jawablah setiap pertanyaan yang 
ditemukan di setiap lembaran dengan 
teliti karena mengandung poin dan 
akan berpengaruh terhadap kualitas  
produk yang akan dihasilkan.

5.	Kelompok dengan poin tertinggi akan 
mendapatkan hadiah dari guru Anda.
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APA TUJUAN
PROYEK INI?
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Proyek ini bertujuan untuk 
menghasilkan air bersih. Suatu saat 
jika kamu menemukan daerah yang 
kesulitan air bersih, kamu dapat berbuat 
kebaikan dengan membantu   masyarakat   
menghasilkan air bersih seperti yang 
akan dilakukan pada proyek ini. Saat 
menyelesaikan misi ini, kamu sebenarnya 
juga belajar tentang teknik penyaringan 
(filtrasi) secara fisika. Di akhir misi, kamu 
harus bisa menjawab “Mengapa ibu 
menyaring teh dengan saringan teh?”, 
“Mengapa bapak kuli bangunan menyaring 
pasir menggunakan saringan pasir?”, “Apa 
       yang membedakan saringan-saringan        
               tersebut?”. 



Siapa Kamu?

Misi apa  yang 
harus tim profesor 
selesaikan?

Kamu adalah seorang profesor 
yang saling bekerja sama dengan 
profesor lain untuk menyelesaikan 
Misi Penting demi Menyelamatkan 
Kehidupan di Bumi

Misi kali ini dapat kalian sebut sebagai 
Proyek Penjernihan Air di Bumi.
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Pembelajaran berbasis proyek 
(Project Based-Learning atau PBL) 
adalah strategi pembelajaran yang 
menggunakan suatu aktifitas atau 
suatu kegiatan proyek sebagai 
pengaktif proses pembelajaran. 
Strategi pembelajaran ini awalnya 
dikenalkan oleh John Dewey dan 

memungkinkan siswa untuk bisa berinovasi dan saling 
bekerja sama dalam berbagi tugas berkaitan dengan 
penyelesaian proyek.

Pembelajaran berbasis proyek didukung oleh teori 
belajar konstruktivisme. Dalam pandangan konstruktivisme 
Piaget dikemukakan bahwa pengetahuan bisa tumbuh dan 
berkembang melalui sebuah pengalaman. Keberhasilan 
pembelajaran konstruktivisme bisa meningkatkan 
pengetahuan dalam ranah akademik, sosial dan personal 
siswa secara bersamaan. Tahapan kegiatan pembelajaran 
berbasis proyek menurut “The George Lucas Educational 
Foundation” adalah sebagai berikut:

STRATEGI PEMBELAJARAN
Pembelajaran Berbasis Proyek
(Disarankan untuk digunakan dalam RPP Guru/Kampus Mengajar)
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(Sumber gambar:  
https://www.clipartmax.com/)



a.	 Penentuan Pertanyaan Mendasar (Starting With the 
Essential Question)

Kegiatan pembelajaran harus 
dimulai dengan pertanyaan 
penting. Tujuannya agar siswa 
mengetahui tugas-tugas yang 
harus dikerjakannya untuk 
melengkapi pertanyaan tersebut. 
Tema proyek harus berhubungan 
dengan kejadian di dunia nyata 

dan di kehidupan sehari-hari. Pertanyaan mendasar 
yang bisa digunakan pada proyek ini adalah:

 “Bagaimana Kita Bisa Merubah Air Kotor 
Menjadi Air Bersih dengan Bahan di Sekitar Kita?”

a.	 Mendesain Perencanaan Proyek (Designing a Plan 
for the Project)

Proyek harus dirancang secara   
kolaboratif. Tim perancang, guru, 
dan siswa diharapakan mengetahui 
seluk-beluk proyek yang akan 
dilakukan. 
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1 KEGIATAN AWAL

(Sumber gambar:  
https://www.clipsafari.com/)

(Sumber gambar:  
https://startuptalky.com/)

KEGIATAN INTI2



Oleh karena itu, siswa bisa merasa bertanggung jawab 
penuh dan memiliki andil besar dalam proyek tersebut.

Perencanaan proyek terdiri atas:
1.	 Penjelasan petunjuk pelaksanaan, 
2.	 Pemilihan alat dan bahan yang dibutuhkan, dan
3.	 Pembagian tugas dalam tim sehingga bisa 

menyelesaikan proyek yang diberikan. 

b.	 Menyusun Jadwal (Creating a Schedule)

(Sumber gambar: https://www.dreamstime.com/)

Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun 
jadwal aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas 
pada tahap ini antara lain:
1.	 membuat timeline (alokasi waktu) untuk 

menyelesaikan proyek; 
2.	 membuat deadline (batas waktu akhir) penyelesaian 

proyek;
3.	 membuat siswa agar bisa menemukan inovasi baru 

(cara yang baru, alat baru, dan bahan baru); 
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4.	 membimbing siswa ketika mulai kesulitan 
mengerjakan proyek; dan

5.	 meminta siswa untuk bisa menjelaskan alasan logis 
tentang pemilihan suatu cara, alat atau bahan.

c.	 Memonitor Peserta Didik dan Kemajuan Proyek 
(Monitoring the Students and the Progress of the 
Project)

(Sumber gambar : https://www.shutterstock.com/)

Guru bertanggung jawab untuk melakukan 
monitoring terhadap aktivitas peserta didik selama 
menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan dengan 
cara menfasilitasi peserta didik pada setiap proses. 
Dengan kata lain, guru berperan menjadi mentor bagi 
aktivitas peserta didik. Agar mempermudah proses 
monitoring, dibuat sebuah rubrik atau lembar observasi 
yang dapat merekam keseluruhan aktivitas yang 
penting.
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a.	 Menguji Hasil (Assessing Outcomes)
Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam 

mengukur ketercapaian standar yang ditetapkan. 
Dalam hal ini guru harus memastikan apakah siswa 
telah mampu menjawab pertanyaan penelitian dasar 
terkait bagaimana cara menjernihkan air dengan 
mengunakan alat dan bahan di sekitar mereka? Proses 
ini berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-
masing peserta didik, memberi umpan balik tentang 
tingkat pemahaman yang sudah dicapai peserta didik, 
membantu guru dalam menyusun strategi pembelajaran 
berikutnya.

b.	 Mengevaluasi Pengalaman (Evaluating Experience)
Pada akhir pembelajaran, guru dan peserta didik 

melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek. 

(Sumber gambar: https://blogs.reading.ac.uk/) 
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Proses refleksi dilakukan baik secara individu 
maupun kelompok. Dalam proyek ini, proses evaluasi 
dilakukan dengan metode interview pada sekelompok 
siswa dalam small-group. Satu guru atau mahasiswa 
Kampus Mengajar akan menginterview secara “heart- 
to-heart” 4-5 siswa dalam satu kelompok. Pertanyaan 
interview akan disiapkan oleh Dosen Pengampu.
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Alat dan Bahan

Alat yang dibutuhkan

(Gunting)

(Botol Air 1,5 L)

(Palu)

(Arang)

(cutter)

(Batu)

(Penggaris)

(Kapas)

(Paku)

(Kerikil)

(Spidol)

(Pasir)

(TDS Temp)

(Tawas)

(pH Meter)

(Biji Kelor Kering)

Bahan yang dibutuhkan
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1.	 Bersihkan semua bahan yang akan digunakan 
menggunakan air, kecuali kapas. Jangan buang air 
untuk membersihkan bahan-bahan tersebut.

2.	 Buat garis mengelilingi sisi botol dengan ukuran 12 
cm dari dasar/alas. Kemudian potong botol pada garis 
tersebut.

3.	 Kemudian ukur botol dari tutupnya menggunakan 
penggaris dan tandai menggunakan spidol sesuai 
dengan pola berikut:

Cara
Kerja

(3 cm - 4 cm - 4 cm - 4 cm)
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4.	 Lepaskan tutup botol. Lalu buat Iubang 
pada tutup botol menggunakan paku 
dan palu. Jumlah lubang pada tutup 
botol 5 Iubang. Jika sudah, pasang 
kembali tutup botol pada tempatnya.

5.	 Melalui bagian botol yang telah dipotong, 
masukkan kapas pada sampai garis 
pertama. Tekan-tekan menggunakan 
tangan agar lebih rapat dan padat.

6.	 Masukkan bahan kedua yaitu kerikil 
pada sampai garis kedua. Ratakan 
permukaannya dan padatkan 
menggunakan tanganmu.

7.	 Masukkan arang sampai baris ketiga. 
Jangan lupa untuk meratakan dan 
menekannya.

8.	 Setelah itu, masukkan kapas sampai 
menutupi lapisan arang.

9.	 Terakhir masukkan bahan pasir sampai 
garis paling atas. Tekan-tekan agar 
pasir lebih padat.



Profesor Kecil Membuat STEM: 
Bagaimana Cara Menjernihkan Air? 14

Misi Selesai

Letakkan potongan botol seperti gambar 
berikut.

Jika air pada botol bawah masin keruh, 
ulangi kembali penyaringan hingga air 
menjadi lebih bening.

Tunggu hingga air meresap ke bawah dan 
amati bagaimana warnanya.

Tuangkan air kotor/terkontaminasi secara 
perlahan-lahan.

BAGAIMANA
CARA MENGGUNAKANNYA?
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Lembar Observasi
Program Kerja STEM Filtrasi Air

Hasil Pengamatan Kelompok Ke- :
Nama anggota kelompok              :
1.
2.
3.
4.
5.

PETUNJUK:
1.	 Isilah tabel berikut setelah melakukan proyek  

Penjernihan Air Sederhana. 
2.	 Setiap kelompok wajib didampingi oleh seorang 

observer.

1. Nilai TDS

Warna Air

Nilai pH meter

Bau/Aroma Air

Foto Air

Temuan lain

No. Aspek yang diamati Sebelum Kegiatan Setelah Kegiatan

3.

2.

4.

5.

6.



Air yang kalian saring dapat terlihat 
jernih, namun perlu dilakukan 

penyaringan dan pengujian lagi untuk 
dapat diminum dan dimasak.

Oleh karena itu, kita harus bijaksana 
menggunakan air agar krisis air tidak 

semakin parah.

Lebih baik mencegah kelangkaan air 
dengan melindungi sumber mata air dari 

pada melakukan usaha ekstra untuk 
membersihkan air yang terkontaminasi.
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